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ABSTRAK

Kemampuan membaca, menulis, dan berhitung (calistung) merupakan
keterampilan dasar yang harus dikuasai anak sebagai bekal dalam mengikuti
proses pembelajaran. Namun, masih terdapat anak-anak yang memerlukan
pendampingan belajar, termasuk anak-anak di Panti Asuhan Yayasan Prayer
Sumber Pengharapan, Kelurahan Asuhan, yang memiliki kemampuan dan
kebutuhan belajar yang beragam. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan
pelaksanaan program pendampingan calistung sebagai wujud nyata
pengabdian mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Institut Agama Kristen
Negeri (IAKN) Tarutung dalam mendukung peningkatan kemampuan literasi
dan numerasi anak-anak panti asuhan. Kegiatan dilaksanakan menggunakan
metode pendampingan partisipatif yang dipadukan dengan pembelajaran
langsung (direct instruction) dan belajar sambil bermain (learning by
playing). Anak-anak dibagi ke dalam kelompok berdasarkan usia dan jenjang
pendidikan, yaitu kelas I-111 sekolah dasar untuk pendampingan membaca
dan menulis, kelas IV-VI sekolah dasar untuk pendampingan berhitung dan
operasi hitung dasar, serta kelas I-1l1l sekolah menengah pertama untuk
kegiatan pendalaman Alkitab. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung,
meningkatnya motivasi belajar, keberanian anak dalam berpartisipasi, serta
berkembangnya sikap saling menghargai dan peduli terhadap sesama.
Program ini juga memberikan pengalaman bermakna bagi mahasiswa dalam
mengimplementasikan ilmu pengetahuan, mengembangkan kemampuan
komunikasi, serta memperkuat kepedulian sosial melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Dengan demikian, pendampingan calistung menjadi
salah satu bentuk pengabdian yang efektif dalam mendukung perkembangan
akademik dan karakter anak-anak di panti asuhan.
KataKunci: calistung; panti asuhan; pengabdian kepada masyarakat.
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PENDAHUL UAN memperoleh  pendampingan  secara

intensif. Temuan tersebut menegaskan

Kemampuan membaca, menulis, bahwa proses belajar yang disertai

dan  berhitung (calistung) merupakan bimbingan secara langsung memberikan

keterampilan dasar yang menjadi bekal dampak positif terhadap perkembangan

penting bagi anak dalam mengikuti proses kemampuan dasar anak.

pembelajaran. Penguasaan kemampuan

tersebut tidak hanya memengaruhi Temuan serupa juga disampaikan
keberhasilan akademik, tetapi juga oleh Farhan et al. (2024) yang
membantu anak memahami informasi, mengemukakan bahwa  kegiatan
berkomunikasi, serta menyelesaikan,’J‘Lt;._,,»pendampinga” belajar  tidak hanya
berbagai persoalan sederhana dalam " berkontribusi terhadap  peningkatan
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,;"'/'"" 1) A kemampuan calistung, tetapi juga mampu
penguatan kemampuan calistung perlu meningkatkan motivasi belajar, keaktifan,
menjadi perhatian berbagai pihak, tidakf‘fi";\/ff-i;._:,_:da” antusiasme anak selama mengikuti
hanya sekolah, tetapi juga keluarga dan//’;/j{,;:_:proses pembelajaran. Pendampingan yang

masyarakat melalui  berbagai bentukf’{f"?/’f:\://d”akumn dengan pendekatan edukatf,

pendampingan belajar. ==/ latihan secara bertahap, dan suasana

== belajar yang menyenangkan menjadi salah

Berbagai  kegiatan  pengabdian__—=qa1 faktor yang mendorong anak lebih

kepada masyarakat menunjukkan bahwa percaya diri dalam belajar. Dengan

masih  terdapat  anak-anak  yangusiars" gemikian, pendampingan belajar dapat

memerlukan  pendampingan  belajar —menjadi alternatif yang efektif dalam

karena kemampuan literasi dasar mereka memperkuat kemampuan literasi dasar

belum  berkembang  secara  optimal. sekaligus menumbuhkan minat belajar

Simangunsong et al. (2022) menjelaskan anak.

bahwa pendampingan calistung yang

dilakukan secara bertahap dan disesuaikan Pendampingan  belajar  menjadi
dengan  kemampuan anak mampu semakin penting bagi anak-anak yang
meningkatkan penguasaan membaca, tinggal di panti asuhan. Selain memiliki
menulis, dan berhitung. Hasil kegiatan latar belakang dan kemampuan belajar
tersebut menunjukkan adanya yang beragam, mereka juga memerlukan
perkembangan  kemampuan  calistung dukungan akademik maupun emosional
pada setiap kelompok usia setelah agar proses belajar dapat berlangsung
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secara optimal. Tarigan dan Putri (2022)

menjelaskan bahwa program
pendampingan calistung di panti asuhan

tidak hanya membantu meningkatkan
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Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan IAKN

Tarutung di Panti Asuhan Yayasan Prayer

mahasiswa KKN

Sumber Pengharapan, Kelurahan Asuhan,

kemampuan membaca, menulis, dan ditemukan bahwa beberapa anak masih

mengalami kesulitan dalam membaca

berhitung, tetapi juga mampu

membangkitkan kembali semangat belajar secara lancar, menulis dengan benar, serta

anak melalui media pembelajaran yang menyelesaikan operasi hitung sederhana.

menarik dan interaktif. Pendampingan Perbedaan usia, jenjang pendidikan, serta

yang dilakukan  secara  konsisten kemampuan  belajar  setiap  anak
memberikan pengalaman belajar yang"”'5:5";»_..menyebabkan kebutuhan pendampingan
lebih menyenangkan sehingga anak lebihz A ﬂjuga berbeda-beda. Di samping itu,
termotivasi  untuk mengikuti  setiap ~'Keterbatasan  waktu belajar bersama

kegiatan pembelajaran. pendamping menjadi salah satu faktor

/1 “\-yang menyebabkan kemampuan calistung
Sebagai bagian dari pelaksanaan Tri:/;t}-r —
Vs

'/»\

/ anak belum berkembang secara maksimal.

—

Dharma Perguruan Tinggi, mahasiswa™ |

— |

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa

e . D=
memiliki ~ tanggung  jawab  untuk—) '/ diperlukan suatu program pendampingan

A

mengimplementasikan ilmu pengetahuan™ yang mampu memberikan layanan belajar

kegiatan pengabdian kepada®™= : lebih

melalui . Secara

intensif, menarik, dan

Masyarakat.  Salah - satu wadahj':% ~.disesuaikan dengan kebutuhan masing-
pelaksanaannya adalah Kuliah Kerja——— aqing anak.

Nyata (KKN), vyaitu kegiatan yang_————

memberikan ~ kesempatan  kepada Merespons  kondisi  tersebut,

mahasiswa KKN |AKN Tarutung

mahasiswa untuk terlibat secara langsung

dalam mengidentifikasi permasalahan
masyarakat sekaligus menawarkan solusi
sesuai dengan kebutuhan di lapangan.
Program-program yang dirancang dalam
KKN diharapkan tidak hanya Dbersifat
sementara, tetapi mampu memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat sasaran,
termasuk dalam bidang pendidikan

melalui kegiatan pendampingan belajar.

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026

melaksanakan program Pendampingan
Calistung sebagai salah satu bentuk
pengabdian kepada masyarakat di Panti
Asuhan  Yayasan  Prayer  Sumber
Pengharapan. Program ini dilaksanakan
melalui kegiatan membaca, menulis, dan
berhitung secara bertahap dengan
menyesuaikan kemampuan setiap anak

serta memanfaatkan metode pembelajaran
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interaktif agar belajar

yang
berlangsung lebih menyenangkan. Selain

proses

bertujuan  meningkatkan kemampuan
literasi dasar, kegiatan ini juga diarahkan
untuk menumbuhkan motivasi belajar,
membangun rasa percaya diri, serta
menciptakan hubungan yang positif antara
mahasiswa dengan anak-anak panti
asuhan sehingga proses pendampingan

dapat berlangsung secara lebih efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini~

bertujuan untuk

pelaksanaan  program  pendampingan

calistung sebagai wujud nyata pengabdian/__?_?\

mahasiswa KKN IAKN Tarutung dalam'

mendukung  peningkatan

membaca, menulis, dan berhitung anak-=

anak di Panti Asuhan Yayasan Prayer_._

mendeskripsikanz A r ) 4

kemampuan

: https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2

pendekatan yang menempatkan mahasiswa
sebagai pendamping belajar yang aktif

berinteraksi dengan anak-anak selama

proses pembelajaran berlangsung.

Pendekatan ini dipadukan dengan metode
pembelajaran langsung (direct instruction)
dalam penyampaian materi dasar calistung
bermain

serta metode belajar sambil

(learning by playing) untuk menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan,

P

«meningkatkan motivasi belajar, serta

mengurangl kejenuhan anak selama
mengdkutl k13g|atan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalw beberapa tahapan Tahap pertama
adalah obServaS| 't

kebutuhan yaltu melakukan pengamatan

dan identifikasi

[ 2 ‘,,,

|-

;ﬂgerhadap kondisi anak -anak di panti asuhan

Sumber Pengharapan, Kelurahan untuk 'mengetahvﬁvi tingkat kemampuan
Asuhan.METODE PELAKSANAANi ,membaca menplls dan berhitung yang
KEGIATAN -":\ < dlmlukl serta mengldentlflka5| kebutuhan
= belajar mereka Hasil observasi menjadi
Kegiatan pengabcﬁan —Kepata———gacar— dalam penyusunan  materi
masyarakat ini dilaksanakan di Panti pendampingan. Tahap kedua adalah
Asuhan  Yayasan  Prayer  Sumber perencanaan program, Vyaitu menyusun
Pengharapan, Kelurahan Asuhan, jadwal kegiatan, menyiapkan media
Kecamatan  Siantar ~ Timur,  Kota

Pematangsiantar. Sasaran kegiatan adalah

anak-anak usia sekolah dasar yang masih

memerlukan pendampingan dalam
kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung  (calistung). Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah

metode pendampingan partisipatif, yaitu
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pembelajaran, buku bacaan, alat tulis,
lembar latihan, serta permainan edukatif
yang disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing anak. Tahap ketiga
merupakan pelaksanaan pendampingan
mahasiswa

calistung. Pada tahap ini

memberikan bimbingan belajar secara
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bertahap melalui latihan mengenal huruf,
membaca suku kata dan kalimat sederhana,
latihan menulis huruf dan kata, serta latihan
yang
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

berhitung dasar meliputi

pembagian sederhana. Selama proses

pembelajaran, mahasiswa memberikan

pendampingan secara individual maupun

kelompok kecil agar setiap anak

: https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2

memperoleh perhatian yang sesuai dengan

kebutuhannya. =

Untuk menlngkatkan mmat bela}au

= dlrancang benar-benar
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pengabdian di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program
pendampingan calistung diawali dengan
kegiatan observasi yang bertujuan untuk
mengenali kondisi serta kebutuhan belajar
anak-anak di Panti Asuhan Yayasan
Prayer Sumber Pengharapan. Observasi
dilakukan sebelum penyusunan materi
yang
dengan

pembelajaran  agar  program

sesuai

AD., 1kemampuan peserta. Hasil pengamatan

kegiatan diselingi dengan permaman
edukatif,  kuis sederhar\a\ pemberlan _51\_:\
motivasi, dan rpenghargaaq (rewafd)

kepada anak- anak ya&g menunwkkaﬂ

perkembangan dalam -\proses\ belaj\ar =g

Pendekatan ini ‘dlharapkan'

menciptakan suasana belajar yang<fakt|f

menyenangkan, dan mandotong partmpa&‘
anak secara optimal. Tahap terakhlr adaléh‘ AvAE
dllakukan ——

evaluasi kegiatan. EvaluaSI
melalui pengamatan Iangsung terhadap
perkembangan kemampuan anak selama
mengikuti pendampingan, keaktifan dalam
proses belajar, serta kemampuan mereka
dalam menyelesaikan latihan membaca,
menulis, dan berhitung yang diberikan.
dilakukan

antara mahasiswa dan pengurus panti

Selain itu, refleksi bersama

asuhan sebagai bahan evaluasi terhadap

pelaksanaan program sehingga dapat

menjadi  dasar  perbaikan  Kkegiatan

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026

~J

amamtpu ‘_\, — d|m|||k| setiap anak Pada kelompok kelas

a serta

menﬁr;,tukkam bahwa kemampuan dasar
anak- anatc cukup beragam. Perbedaan

\tersebut tlaak hanya terlihat dari jenjang

]/; p(?pdldlkan ;tetapl juga dari kemampuan

/ nTembaca menulls dan berhitung yang

. sampai III ’Sekolah Dasar masih

ditemukan bebérapa anak yang membaca

dengan cara mengeja, belum mampu
membaca kal imat sederhana secara lancar,

kesulitan

yang

ma5|h mengalami

membedakan beberapa huruf
bentuknya hampir sama.

Selain itu, tulisan beberapa anak
juga belum konsisten, baik dari segi
ukuran huruf maupun kerapian penulisan.
Berbeda dengan kelompok tersebut, anak-
anak kelas 1V sampai VI Sekolah Dasar
umumnya telah memiliki kemampuan
membaca yang lebih baik, namun masih

mengalami kesulitan ketika mengerjakan
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operasi hitung dasar, khususnya perkalian
dan pembagian. Sementara itu, anak-anak
kelas | sampai Ill SMP telah menguasai
kemampuan calistung dengan cukup baik

sehingga lebih membutuhkan
pendampingan yang berorientasi pada
penguatan  karakter dan nilai-nilai

spiritual. Temuan pada tahap observasi
menjadi dasar bagi mahasiswa KKN

IAKN Tarutung dalam menyusun strategi

s://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2

memberikan perhatian secara individual
kepada anak-anak yang masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi.
Strategi pengelompokan
berdasarkan kebutuhan belajar tersebut
menunjukkan hasil yang cukup baik
selama kegiatan berlangsung. Anak-anak
dapat mengikuti pembelajaran sesuai
dengan kemampuan yang mereka miliki

tanpa merasa tertinggal ataupun terbebani

I

pelaksanaan program. Maha5|swa »tldak
menerapkan pembelajaran secara kIaSIka‘I\;
melainkan membagi peserta méﬁj/ad\l t:g.a‘
kelompok sesuai déngan USIa jenjang

kebutuhan beiajar

‘4 /

dan
\\

¢ “:
Kelompok pertama terd :

pendidikan,

« (—

] ; /_/’/
ta§ /andﬁ

masing-masing.

—l "
kelas | sampai 1 SD yang dlf@kuskﬁn \/,/

pada kegiatan mer’nbaca dan - menulls

kelompok kedua terdlm atas-anak kelag) IV A
sampai VI SD yang memperole?w

pendampingan berhltung\ dan
operasi hitung dasar, sedangkan kelompok
ketiga merupakan anak kelas | sampai 11
SMP yang

pendalaman

mengikuti
Alkitab.

kelompok tersebut bertujuan agar setiap

kegiatan

Pembagian

anak memperoleh materi yang sesuai

dengan tingkat perkembangannya
sehingga proses pendampingan dapat
berlangsung lebih efektif. Dengan jumlah
peserta yang lebih sedikit pada setiap

kelompok, mahasiswa juga lebih mudah
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1

Iatlhan ==

oleh materi yang terlalu sulit. Mahasiswa
pun )‘eblh leluasa menyesuaikan metode
= pembelajaran media yang digunakan,
serta bentuk Iaflhan yang diberikan pada
3 '3-\(nasmg masmg keiompok Kondisi ini

L e—

— memperllhafkan bahwa

:: ||

~ 'yang dlsesueukan dengan kemampuan

pembelajaran

rawal peserta rnamfpu menciptakan suasana
belajaf yang Iebji""n nyaman dan kondusif.
Papalla et al. g2008) menjelaskan bahwa
anak dsia sekolah dasar berada pada fase
perkembangan kognitif yang sangat
- ‘responsﬁ terhadap stimulasi belajar yang

sesuai dengan tahap perkembangannya.

Oleh Kkarena itu, penyampaian materi

secara bertahap dan sesuai dengan
kemampuan awal anak menjadi salah satu
faktor  penting dalam  membantu
perkembangan kemampuan literasi dan
numerasi. Temuan ini juga memperkuat
hasil pengabdian Simangunsong et al.
(2022)  yang

pendampingan calistung yang disesuaikan

menyatakan  bahwa

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026
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dengan kebutuhan peserta mampu
memberikan perkembangan kemampuan
belajar yang lebih optimal dibandingkan

pembelajaran yang dilakukan secara

seragam.

Setelah  pembagian  kelompok
ditetapkan, mahasiswa mulai
mempersiapkan  seluruh  kebutuhan

pembelajaran yang akan digunakan

selama kegiatan berlangsung. Persiapan

dilakukan sebelum setiap pertemlj'éﬁ;ﬁ‘

dengan menyusun materi sesuai kelompek
belajar, menylapkan / ’ouku,«/b;lcaan
sederhana, Iembar Iatlhan \kartu rhuruf
kartu angka, ala’ tulls Sertg permaman

\1
edukatif yang akan dlgunakam sqbdgqi

|—
media pembelajaran PenyusUnan matérl]

\\ L—

dilakukan secara bertahap, ehmulal dan
materi yang pallng sederhana kemudlan
meningkat sesual

kemampuan anak pada setlap perLémuan

Persiapan tersebut menjadr\baglan pentlng s

karena media pembelajaran yang “menarik
dapat membantu anak lebih mudah
memahami materi sekaligus mengurangi
rasa bosan selama mengikuti proses
belajar. Marisa Dwi Sukmawati dan
Muhamad Ali (2021) menjelaskan bahwa
media pembelajaran berfungsi sebagai
sarana yang membantu penyampaian
materi sehingga konsep yang dipelajari
menjadi lebih mudah dipahami oleh

peserta didik.

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026
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Setiap pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan satu kali dalam seminggu selalu
diawali dengan sesi ice breaking.
Kegiatan ini menjadi pembuka sebelum
memasuki pembelajaran inti dengan
tujuan membangun suasana belajar yang
menyenangkan sekaligus meningkatkan
konsentrasi  anak-anak.  Mahasiswa
mengajak seluruh peserta mengikuti
berbagai permainan sederhana, tepuk
semangat gerakan ringan, serta lagu-lagu

yang mampu menciptakan interaksi yang

= Iebrh akrab Berbeda dengan anggapan

O
bahwa ™ lce breakmg hanya dilakukan

untuk mengata5| rasa malu peserta,

= kond|5| di Iépangarp menunjukkan bahwa

agak ~anak pantl memlllkl karakter yang
cukup aktif dan mudah berinteraksi sejak
_awal keglatan/» Oleh karena itu, ice

lareakmg Ieblh berfun95| sebagai sarana

mengondISlkan perhatian anak sebelum
memasukl materi utama.

Suasana yang hangat pada awal
kegiatan memberikan pengaruh positif
terhadap jalannya proses pembelajaran.
Anak-anak terlihat lebih bersemangat
mengikuti setiap rangkaian kegiatan dan
mampu mempertahankan fokus ketika
memasuki sesi belajar. Bahkan pada
beberapa pertemuan berikutnya, mereka
telah menunggu mahasiswa datang dan

langsung berkumpul untuk memulai
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permainan sebelum kegiatan belajar

g ‘d H PANTl

dimulai. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pendekatan yang menyenangkan
mampu membangun motivasi belajar anak
tanpa mengurangi tujuan utama kegiatan
pendampingan. Mulyasa (2013)
menjelaskan bahwa proses pembelajaran
yang dirancang secara menarik dan

interaktif mampu meningkatkan motivasi

belajar serta partisipasi aktif peserta didik.

Gambar 1. Kegiatan Ice Breaking
Hasil pengabdian ini juga sejal de r/\
pelum Pendampingan Belajar
penelitian Farhan et al. ADA
_ /A/ Suasana  belajar yang telah
menunjukkan  bahw. pen plngan \ _ )
A terber@)ﬁ alui  kegiatan pembuka
belajar dengan pend ata&)@du d ) _
tersebut <%{gnja \modal penting bagi
menyenangkan ampkg” atka
antusiasme serta keterlibata
proses pembelajara be%n

A a5|swaj? ketika memasuki  sesi

p damplngag
ompok Ana

pada  masing-masing

anak mengikuti arahan

dengan tertlb

l&lajwng

kegidtan sesuai materi yang telah

perpindah ke kelompok

elah ditentukan, kemudian

an. Pembagian kelompok yang

Tembuat proses pendampingan

berlangsung lebih efektif karena setiap
mahasiswa dapat memusatkan perhatian
pada sejumlah anak dengan kebutuhan
belajar yang relatif sama. Dengan
demikian, interaksi yang terjalin selama
proses pendampingan menjadi lebih
intensif dan setiap anak memperoleh
kesempatan yang lebih besar untuk
bertanya, berdiskusi, maupun
memperoleh bimbingan secara langsung

sesuai dengan kesulitan yang mereka
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alami. mendengarkan cara mereka membaca,
Kegiatan  pendampingan  pada kemudian memberikan contoh pelafalan
kelompok kelas 1 sampai 11l Sekolah yang benar apabila masih terdapat
Dasar difokuskan pada penguatan kesalahan dalam pengucapan huruf
kemampuan membaca dan menulis maupun kata. Anak-anak tidak langsung
sebagai fondasi utama literasi anak. dikoreksi ketika melakukan kesalahan,
Sebelum memulai pembelajaran, melainkan  diberi  kesempatan untuk
mahasiswa terlebih dahulu mencoba kembali setelah memperoleh
mengidentifikasi  kemampuan  setiap contoh dari pendamping. Pendekatan
peserta melalui  kegiatan membaca tersebut  membuat  proses  belajar

—~

sederhana. Anak diminta membaca .hur’ﬁ”’ ¥
suku kata, kata, hingga kal;«mat pendglg

yang terdapat pada buku bacaa(n maupun
kartu huruf yang tgfah d15wpkan Ha5|l
identifikasi tersebut menunjuklgan bat;hwa

.

""f;berlangsung lebih santai sehingga anak
AD, 1tldak merasa takut ketika melakukan

kesa’lapan Sqasana belajar yang terbuka
‘ juga menerong‘anak untuk lebih berani
. \mencoba rhembaca tanpa harus menunggu

— / —

kemampuan meqbaca setlap ,ahak Vmésm 7
bervariasi. Beberapa a:nak té]ah n‘}@m\dli\]

\

membaca kallmat sederhana dengan

_—

cukup lancar, sedangkan sebaglanlamnxa
masih membaca dengan cara’ menge}a
setiap suku kata dan sesekaﬁ Qerhentl

ketika menemukan kata‘ \yang belum i

dikenal. Kondisi tersebut menyebabT(an —

mahasiswa tidak memberikan target

pembelajaran yang sama kepada seluruh
peserta, tetapi menyesuaikan latihan
dengan kemampuan masing-masing anak

agar proses belajar berlangsung secara

bertahap.

Pendampingan membaca dilakukan
secara individual maupun  dalam
kelompok kecil. Mahasiswa duduk

berdampingan dengan anak-anak sambil

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026

= d|m|nta oleh mahésuswa Bahkan pada

1/:
beberapa pertemuan berikutnya terlihat

\/ ~J

beberapa anak mulal mengangkat tangan
ketika

'\\//—

_Secara sukarela mahasiswa

" “memmtaA /pesefta membaca di depan

temah temahnya Perubahan tersebut

memperllhatkan bahwa pendampingan

7’yang dilakukan secara personal tidak

membantu meningkatkan

juga
menumbuhkan rasa percaya diri anak

hanya
kemampuan membaca, tetapi
dalam proses belajar.

Penggunaan media pembelajaran
sederhana turut memberikan pengaruh
terhadap antusiasme anak selama kegiatan
berlangsung. Kartu huruf dimanfaatkan
untuk membantu anak mengenali bentuk

dan bunyi huruf, sedangkan buku bacaan
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sederhana digunakan sebagai media
latihan membaca kalimat secara bertahap.
Sesekali mahasiswa juga mengajak anak
bermain menyusun huruf menjadi kata
sehingga proses belajar tidak terasa
monoton. Ketika seorang anak berhasil
menyusun atau membaca kata dengan
benar, mahasiswa memberikan apresiasi
berupa pujian maupun tepuk tangan
bersama. Bentuk penghargaan sederhana
tersebut ternyata mampu meningkatka |

motivasi anak untuk terus

“
pengalaman yang
=

menyenangkan. Temuan ters

partisipasi aktif peserta didik. Selain itu,
Papalia et al. (2008) juga menjelaskan
bahwa anak usia sekolah dasar
memerlukan stimulasi belajar yang sesuai
dengan tahap perkembangannya agar
bahasa  dan

kemampuan kognitif

berkembang secara optimal.
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b .' 2.
ca Anak Kelas I-111 SD

ah  menyelesaikan

Pendampingan

latihan
membaca, kegiatan dilanjutkan dengan
Materi yang
diberikan disesuaikan dengan bacaan yang

pendampingan menulis.

telah dipelajari sebelumnya sehingga anak
diminta menuliskan kembali huruf, kata,
maupun kalimat sederhana pada buku
latihan. Pendekatan ini dilakukan agar
anak tidak hanya mampu mengenali
tulisan melalui kegiatan membaca, tetapi
juga
informasi tersebut dalam bentuk tulisan.

mampu  menuangkan kembali

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026
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Berdasarkan hasil pengamatan selama pendampingan langsung mampu
kegiatan berlangsung, sebagian anak membantu anak meningkatkan
masih mengalami kesulitan menjaga keterampilan menulis secara bertahap.
kerapian tulisan. Ukuran huruf belum Perkembangan kemampuan
konsisten, posisi tulisan belum mengikuti membaca dan menulis yang terlihat
garis buku secara teratur, serta masih selama pendampingan memperkuat hasil
terdapat beberapa huruf yang sering penelitian Simangunsong et al. (2022)
tertukar. Oleh karena itu, mahasiswa yang menyatakan bahwa kegiatan
memberikan contoh penulisan secara pendampingan calistung yang dilakukan
perlahan kemudian mendampingi anak secara bertahap sesuai kemampuan

literasi.dasar anak. Keberhasilan tersebut

Proses penda g/ap\f %egmﬁs S /db(k)ha dipengaruhi oleh intensitas
dilakukan tanpa ;r( mbe(gkn ,tgkanan ,\\ Iatlhan /ﬁetaphxhqa oleh adanya interaksi
kepada anak. ahasmw&" ,
memberikan  a han/’d m ti? / erta_ djdi%)(eti
dibandingkan m egi;D :
kesalahan. Pendek t@n terselﬁ»ﬁa«?‘\m _/{lebih beram
anak lebih nyaman \uk bertanva ila «‘pertanyaan s rta mengulangi latihan
mengalami kesulltan\mgnﬂljskan %@% Rﬂﬁnpazrﬁé/rgsa/ ‘rpaksa Kondisi tersebut

kata. Pada setiap akhir Ia&ihan\mah\asmwa /m‘epﬂdﬂ ah satu  faktor  yang
menduEg, berkembangnya kemampuan

S o

aca dan menulis selama program

hasil yang lebih baik.

ar, mereka cenderung

encoba, mengajukan

bersama anak mengevaluasi

yang telah dibuat sehingga mereka
mengetahui bagian yang masih perlu pendampingan berlangsung.
diperbaiki pada pertemuan berikutnya.
Meskipun perkembangan setiap anak
tidak berlangsung dalam kecepatan yang
sama, secara umum terlihat adanya
perubahan pada kerapian tulisan dan
ketelitian anak dalam menyalin kata
maupun kalimat sederhana. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa latihan  yang

dilakukan secara berulang dengan
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Gambar 3.

Pendamgpgaﬁ
Menulis Anak Kelas I-111 SD/;
Berbeda g,eﬁtﬁn (kek)ﬁﬁpok

kelas | sampai IlI S’[Iyamf}‘dlf(}lguskan y
( /7 "'\\\

pada penguatan “/hteraskrpendaésrﬁ /garn
/4/

¢,
pada kelompok e%las V4 samipai

diarahkan pada p@hlng@tan{(&mar&wp ablpé‘
perdsi h\ﬁmq_ =

/\/Lmedla konkret mefnbuat anak lebih mudah

numerasi melalui %latlhan of

\‘,“ ]

dasar. Pemilihan materl ini dléas_g\kan
pada hasil obser\(a5| a\/NaI uyfa}

menunjukkan bahwa se*Qaglahbesar ﬁraerA

,)r L\U

: https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2

operasi hitung.

Berdasarkan  kondisi  tersebut,
mahasiswa tidak langsung memberikan
latihan dalam jumlah banyak, melainkan
mengawali

pembelajaran dengan

mengulas kembali konsep dasar operasi
yang
sederhana. Kartu angka digunakan untuk

hitung menggunakan  media
membantu anak memahami hubungan
antarbilangan, sedangkan benda-benda
\\ya\rl% berada di sekitar, seperti pensil,
buku “~dan penghapus, dimanfaatkan
setgfg%m%

konsep gg{kaham sebagai penjumlahan

konkret dalam menjelaskan
mperulang %aupun, ; pembagian sebagai

lompok yang a besar. Penggunaan

Q pﬂjses membaglizriatu jumlah ke dalam

~_4nemahami mafétrl karena mereka dapat
A; Mehha/ \se?{ ra
pemrtungan yang sedang dipelajari, bukan

langsung  proses

telah - mampu  mengenal angka i hanya m&f}ghafal rumus atau jawaban.

melakukan penjumlahan  Taupun—— " Setelah konsep dasar dipahami,
pengurangan  sederhana, tetapi masih mahasiswa memberikan latihan secara
mengalami kesulitan ketika mengerjakan bertahap sesuai dengan kemampuan

perkalian dan pembagian. Beberapa anak
masih mengandalkan hafalan ataupun
menghitung menggunakan jari sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk menyelesaikan setiap soal. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
permasalahan yang dihadapi bukan hanya
terletak pada kemampuan menghitung,

tetapi juga pada pemahaman konsep dasar

754

masing-masing anak. Anak yang telah
mampu menyelesaikan soal sederhana
diberikan latihan dengan tingkat kesulitan
yang lebih tinggi, sedangkan anak yang
masih mengalami kesulitan memperoleh
lebih
Pendekatan ini membuat proses belajar

pendampingan secara intensif.

berlangsung lebih efektif karena setiap
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peserta memperoleh kesempatan belajar
sesuai dengan kebutuhannya. Selama

proses  pendampingan  berlangsung,
mahasiswa juga mendorong anak untuk
menjelaskan  kembali
yang

menyelesaikan soal. Cara ini dilakukan

langkah-langkah

mereka gunakan dalam

agar anak tidak hanya memperoleh

yang juga
memahami alasan di balik setiap proses

jawaban benar, tetapi

perhitungan yang dilakukan. P

Hasil pengamatan selama keglatarL
O gl §

menunjukkan adanya pef«ubahar@pada cara

anak menyelesalkan §oal Pada pertemuan 51\_:\

pertama, beberapa aﬁak L‘ende;uﬂg

‘4 /

{1
langsung memmta 4bantuém *etlkﬁ

Namun, pada

berikutnya mereka mulai ﬁerusaha
mencari

sebelum bertanya kepada pendampmg

Bahkan beberapa anak terllhat mampu )
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suasana belajar yang menyenangkan

melalui permainan berhitung sederhana.
Beberapa soal disampaikan dalam bentuk
kuis kelompok sehingga anak-anak
merasa tertantang untuk menemukan
jawaban dengan dan

cepat tepat.

Meskipun  dikemas dalam  bentuk
permainan, mahasiswa tetap menekankan
pentingnya ketelitian dalam setiap proses

perhitungan. Suasana belajar yang santai

~~.membuat anak tidak mudah merasa jenuh

1ké’Ei\l"<ac\mengerjakan latihan, bahkan

57 bebe’rapa p‘eserta meminta tambahan soal

setelah berhasik menyelesalkan latihan

3 ?-\yang telah<d|ber|kaq Antusiasme tersebut

L e—

—

menemui  soal yang-\dlangg\ap \su\iti\ =

~. .,/\|/

;,»
pertemuan—pertemuan —— , iy
__anak'terhadap pefnbelajaran matematika.

penyelesa|an SeCara man dln :

menjelaskan proses perhltungan kepada p—

teman yang masih mengalami kesulitan.
Perubahan tersebut menjadi indikator
bahwa pendampingan yang dilakukan
tidak hanya meningkatkan kemampuan
berhitung, tetapi juga melatih kepercayaan
diri,
kemauan untuk berbagi

kemampuan berpikir logis, dan
pengetahuan
dengan teman sebaya.

Selama

proses  pembelajaran,

mahasiswa juga berupaya menciptakan

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026

\\mehunjukkah bahwa penyajian materi
/]

‘,\

: yang dlkomblna3|kan dengan aktivitas

(Bermain mampu“; meningkatkan minat

> \HaSll perigabdlan ini sejalan dengan
penelman Dew Candra Kurniawati et al.
(2023) yang
kemampuan berhitung merupakan dasar

menjelaskan  bahwa
bagi perkembangan kemampuan berpikir
logis anak. Melalui latihan numerasi yang
dilakukan secara bertahap, anak tidak
hanya belajar melakukan operasi hitung,
tetapi juga belajar menyelesaikan masalah
dengan menggunakan penalaran yang
sistematis. Pendapat tersebut diperkuat
(2023) yang

menyatakan bahwa numerasi merupakan

oleh  Nurcahyono et al.

kemampuan  menggunakan konsep
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matematika dalam  berbagai  situasi serta perubahan sikap selama proses
kehidupan sehari-hari, bukan sekadar pembelajaran  berlangsung.  Meskipun
kemampuan menghitung angka. Oleh perkembangan  setiap  anak tidak
karena itu, penggunaan media konkret dan berlangsung pada tingkat yang sama,
latihan yang dikaitkan dengan kondisi di secara umum terlihat adanya peningkatan
lebih bermakna. pengamatan selama pelaksanaan program

B W / my disajikan pada Tabel 1.
— ; XN Tabel 1. Hasil Pengamatan Selama
f\\\ 't \ ]
i Nan Program Pendampingan
o \ J a D
‘ | = Media .
Hasil
Pembelajar
\ Pengamatan
AN
Anak
lebih  lancar
membaca
suku kata dan
Kartu
kalimat
huruf, buku
sederhana,
bacaan
serta semakin
sederhana ]
berani
membaca  di
depan teman-
temannya.
Tulis
. k
Gambar 4. Pendampingan o o an_a
menjadi lebih
Berhitung Anak Kelas IV-VI SD rapi,
] Buku tulis,
Selama empat kali pelaksanaan K kesalahan
elas lembar )
. . ) ) penulisan
program, mahasiswa juga melakukan -1l | Menulis latihan, _
. contoh huruf  mulai
pengamatan terhadap perkembangan i berkurang,
masing-masing kelompok  belajar. dan anak lebih
. . . diri
Pengamatan dilakukan melalui keaktifan rend )
menyelesaika
anak saat mengikuti kegiatan, kemampuan n latihan.
menyelesaikan latihan yang diberikan, Kelas | Berhitung Kartu Anak
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mahasiswa KKN IAKN Tarutung juga

Kel Fokus Media Hasil
elompo asl .
P Pendamping | Pembelajar melaksanakan  kegiatan  pendalaman
k Pengamatan
an an Alkitab bagi anak-anak kelas | sampai 11l
V-V angka, lebih SMP. Kegiatan ini dirancang sebagai
SD lembar soal | memahami ] ]
konsep upaya untuk memberikan pembinaan
operasi hitung karakter sekaligus memperkuat nilai-nilai

dasar,  lebih spiritual anak. Berbeda dengan kelompok

percaya  diri .
mengerjakan sekolah dasar yang masih membutuhkan

soal, dan pendampingan calistung, peserta pada

mulai mampu jenjang SMP telah memiliki kemampuan

menjelaskan TN
= ‘ '\membaca dan menulis yang relatif baik

prosegf/

fpenyeleiuann(%_,g N, sehlngga materl pembelajaran diarahkan

’C»j’f? _i’:‘ X Sshak padd }&eglatan diskusi yang mendorong
A \teman.

/4 - A kemampuan berpjklr kritis, berpendapat,

Hasil pengama;g’n ’te»rsebpt /
memperlihatkan pahwa perubahan yaﬁg
terjadi  selama ?rografn t{dak lhar\y/@ [ &
berkaitan dengan — nenlngkatan\ = / /

P A pendalaman Alkifab berfokus pada tema

kemampuan membaca mehuﬂs, ) darm=—"="
_kasih sebagai sal,éh satu nilai utama dalam

\dan mer‘e_ﬂekmkar;n nilai-nilai  yang
i dlpelajarl dalﬁm keﬁldupan sehari-hari.
/ ,

Materl yang dlbahas dalam kegiatan

berhitung, tetapljugaf\dltunjukkan meIaTLu =3
S ‘kehldUpan\ orang percaya. Mahasiswa
meningkatnya partlsmam anak dak:u"n “/“‘
. mengajak aﬁak anak membaca beberapa
proses pembelajaran. Anak anak tampalg st
baglan frman Tuhan,  kemudian
lebih aktif bertanya, IeblFr -percayaeiri-———
~ mendiskusikan makna kasih dalam
ketika diminta mencoba di depan _ o
) ) kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan
kelompok, serta mulai terbiasa membantu _
) ) panti asuhan, sekolah, maupun dalam
teman yang mengalami kesulitan tanpa
o ) hubungan  dengan teman  sebaya.
harus  diminta oleh  pendamping. )
. ) Pendekatan yang digunakan bukan berupa
Fenomena ini  menunjukkan bahwa
) ] ) ceramah satu arah, tetapi diskusi interaktif
suasana belajar yang dibangun melalui _ _
S sehingga setiap peserta memperoleh
pendekatan partisipatif mampu _
] ] ] ] . kesempatan untuk menyampaikan
menciptakan interaksi belajar yang positif )
pendapat, memberikan  tanggapan,
antarsesama peserta. _
) _ ) maupun  menceritakan  pengalaman
Selain memberikan pendampingan
) ) ) pribadi yang berkaitan dengan materi
pada aspek literasi dan numerasi,
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yang sedang dipelajari. \ mrerf®

Suasana diskusi berlangsung cukup T b i
aktif.  Anak-anak terlihat antusias
menyampaikan ~ pandangan = mereka
mengenai pentingnya saling mengasihi,

menghargai perbedaan, serta membantu

sesama tanpa membedakan latar belakang. L &
Beberapa peserta bahkan menceritakan Gambar 5. Kegiatan Pendalaman

pengalaman  ketika mereka pernah Alkitab Bersama Anak-anak Kelas I-
mengalami  kesalahpahaman  dengan 111 SMP

teman, kemudian Penguatan karakter melalui
an Alkitab kemudian dipadukan

0 'allsa3| mengenai  bullying

pengalaman terseb

sikap yang harus
tindakan sehari-hari, \
konsep yang dipelajari se :
berlangsung. ingkungan  pergaulan yang saling
menghargai. Agar penyampaian materi
tidak bersifat monoton, mahasiswa
mengajak anak-anak berdiskusi melalui
contoh-contoh yang dekat dengan
kehidupan mereka sehari-hari.

Selama  kegiatan  berlangsung,

anak-anak memberikan respons yang
sangat baik. Mereka tidak hanya
menjawab pertanyaan yang diajukan,

tetapi juga menceritakan pengalaman
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yang pernah mereka alami maupun yang
mereka lihat di lingkungan sekolah dan
tempat bermain. Beberapa anak mengaku
pernah melihat temannya diejek karena
yang berbeda,

sementara yang lain berbagi pengalaman

kemampuan belajar
mengenai pentingnya saling mendukung
ketika ada teman yang mengalami
kesulitan. Diskusi tersebut berkembang

secara alami karena anak-anak merasa

bahwa topik yang  dibahas berkaiféﬁ’”

langsung dengan kehldupan merekgL
Kondisi ini menunjukkaf‘l bahWa /m:atc;d.e‘
diskusi membenkan‘ ruang\kepada( anak
untuk belajar melaIU| peﬁgalqm“ah nyata
bukan hanya m?nerlma matErl ;'Iedar,a
teoritis. t:l B 7 N \[E

Kegiatan pehdalaman A” tab dan

4‘41

sosialisasi buIIylng‘ sallng melengkapl

dalam membentuk karakter amMnaK

Nilai kasih yang deeIajari melalu1

pendalaman Alkitab menJadl Iandasan S

bagi anak untuk memahami
perilaku mengejek, mengucilkan, ataupun
menyakiti teman bertentangan dengan
nilai-nilai yang harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan
menghubungkan kedua kegiatan tersebut,
mahasiswa tidak hanya memberikan
pengetahuan mengenai apa yang boleh
dan tidak boleh dilakukan, tetapi juga
alasan

membantu anak memahami

mengapa mereka perlu menghargai,
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menerima, dan memperlakukan orang lain
baik. yang

mengintegrasikan aspek akademik dan

dengan Pendekatan
pembentukan karakter seperti ini menjadi

salah satu kekuatan program
pendampingan karena anak memperoleh
pengalaman belajar yang lebih utuh.

Hasil pelaksanaan program secara
keseluruhan menunjukkan bahwa proses
pendampingan tidak hanya memberikan

-~»_\_\manfaat bagi perkembangan kemampuan

~

\D 2 membaca menulis, dan berhitung, tetapi
2 juga/berkohtrlbUSI terhadap meningkatnya
motlvgm belajém dan keterlibatan anak
dalam setlap keglafqn Anak-anak tampak
semakm Aterblasa
lebih aktlf berdiskusi,

‘/"i_‘,,menunjukkan kepedullan terhadap teman

mengemukakan

pendapat serta

\

_yang mengalamial‘%esulitan belajar. Bahkan
pada beﬁerapa, kesempatan terlihat anak

yang telah memahaml materi lebih dahulu

membantu temannya membaca maupun

= ‘menye’Iesalkan soal berhitung tanpa

diminta oleh mahasiswa. Interaksi

tersebut memperlihatkan bahwa suasana
yang
pendampingan

belajar dibangun selama

berhasil  mendorong
tumbuhnya budaya saling belajar dan
saling mendukung di antara anak-anak
panti.

Temuan ini sejalan dengan hasil
(2024) yang

menjelaskan bahwa pendampingan belajar

penelitian Farhan et al.
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tidak hanya berdampak pada peningkatan
kemampuan akademik, tetapi juga mampu
meningkatkan motivasi belajar, keaktifan,
serta rasa percaya diri peserta didik.
Demikian pula penelitian . Hasil
pengabdian yang dilaksanakan di Panti
Asuhan  Yayasan  Prayer  Sumber
Pengharapan memperlihatkan  kondisi
yang serupa, di mana pembelajaran yang
disajikan melalui pendekatan partisipatif,
penggunaan media yang

permainan edukatif, dan komuf [

Meskipun |
dengan baik, terda

yang  dihadapi l
pendampingan. Pe idaan ke an
. .\
belajar pada setiap anak W?;Q AR

mahasiswa harus men&(\.s\uai T ——"

pembelajaran agar selur
dapat mengikuti kegiatan secara optimal.
Pada kelompok membaca, misalnya,
terdapat anak yang mampu menyelesaikan
latihan lebih cepat dibandingkan teman-
temannya, sedangkan pada kelompok
berhitung masih ada peserta Yyang
memerlukan pendampingan lebih intensif
ketika mempelajari  perkalian  dan
pembagian. Selain itu, rentang perhatian
anak yang berbeda-beda juga menjadi

tantangan tersendiri, terutama Kketika
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kegiatan berlangsung dalam waktu yang
cukup lama. Untuk mengatasi kondisi
tersebut, mahasiswa menyisipkan
permainan edukatif, memberikan variasi
metode pembelajaran, serta melakukan
pendampingan secara bergantian sehingga
setiap anak tetap memperoleh perhatian

sesuai dengan kebutuhannya.

.«”;:\\
’V' A - It

g,,/_/j@a/rgb 6. Dokumentasi Foto

w N

eréa{fbfa Dengan Pengurus Dan Anak-

Secara  keseluruhan,  program
pendampingan
dilaksanakan mahasiswa KKN IAKN
Tarutung menunjukkan bahwa kegiatan

calistung yang

pengabdian kepada masyarakat dapat
memberikan manfaat yang lebih luas
apabila dirancang berdasarkan kebutuhan
mitra. Pendampingan yang dilakukan
melalui pembagian kelompok belajar,

penggunaan media pembelajaran yang
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interaktif, permainan edukatif, diawali dengan identifikasi kebutuhan
pendalaman Alkitab, serta sosialisasi belajar, dilanjutkan dengan pembagian
bullying mampu menciptakan proses kelompok ~ berdasarkan  usia  dan
belajar yang tidak hanya berorientasi pada kemampuan, serta  didukung  oleh

peningkatan kemampuan akademik, tetapi
juga pada pembentukan karakter dan
sosial

keterampilan anak-anak panti

asuhan. Bagi mahasiswa, kegiatan ini
yang
berharga untuk mengimplementasikan

menjadi  ruang  pembelajaran

ilmu’ pengetahuan, melatih kemampu'éﬁ”‘”

berkomunikasi, membangun empatl sert&
\ Y

mengembangkan kemampuam bekerja

sama dalam menyelesalkan pErmasalahan ,‘,;_\\

‘4/ —

pendidikan yang duumpat secqra fangsuﬂg
di tengah masyarh?kat Bengan”'demfkiaq
program ini menjadl
nyata pelaksanaan Trl Dharma Pen;guruén
khususny‘a dalam =

Tinggi, bidang

pengabdian kepada amasyarakat wyan,g

memberikan manfaat balk bagl mahaS|swa
maupun bagi anak- anak Pantl Asuhan

Yayasan Prayer Sumber Pengharapan. ==
KESIMPULAN DAN SARAN

Program pendampingan calistung
yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN
IAKN Tarutung di Panti Asuhan Yayasan
Prayer Sumber Pengharapan merupakan
salah satu bentuk implementasi nyata Tri
Dharma Perguruan Tinggi melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di bidang

pendidikan. Pelaksanaan program yang

IKRAITH-ABDIMAS Vol 10 No 2 Juli 2026

salah 'satu WUJ\JGT\ ] —

NISTAAS pendidikannya.

penggunaan media pembelajaran yang
interaktif mampu menciptakan proses
belajar yang lebih efektif dan sesuai dengan
anak.

kebutuhan masing-masing

Pendekatan tersebut memberikan
kesempatan kepada setiap peserta untuk
lebih

sehingga proses pembelajaran

~memperoleh pendampingan yang
. optimal
B berlangsung secara aktif, menyenangkan,

dan partisipatif.

-

Hasil

menunjukkan bahwa pendampingan yang

pelaksanaan kegiatan

—

dllakukan secara bertahap memberikan

A

x-‘f’dampak positif terhadap perkembangan

<= kemampuan membaca, menulis, dan

A * berhitung anak-anak sesuai dengan jenjang
Selain peningkatan
—kemampuan akademik, kegiatan ini juga
mendorong tumbuhnya motivasi belajar,
keberanian dalam mengemukakan
diri,

kepedulian terhadap teman selama proses

pendapat, rasa percaya serta

pembelajaran berlangsung.

Pengintegrasian  kegiatan  pendalaman
Alkitab dengan tema kasih dan sosialisasi
mengenai bullying semakin memperkuat
tujuan program, karena anak-anak tidak

hanya memperoleh penguatan literasi dan
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numerasi, tetapi juga pembinaan karakter

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Melalui  hasil  kegiatan ini,
pendampingan calistung dapat menjadi
salah satu alternatif program pengabdian
yang layak wuntuk diterapkan secara
berkelanjutan di panti asuhan maupun
lembaga pendidikan nonformal lainnya.

Keberlanjutan program, dukungan dari

DOl : https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v10i2

kebutuhan anak sehingga manfaat yang
diperoleh tidak hanya terbatas pada aspek
akademik, tetapi juga mendukung
perkembangan sosial, emosional, dan

spiritual mereka secara menyeluruh.
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Penulis mengucapkan terima kasih
kepada Institut Agama Kristen Negeri
(IAKN) Tarutung atas dukungan dalam

engurus panti, serta keterlibatan berbagai == . . .
peng P g ~pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata

perkembangan kemampuan belajar anak™ ¢

pihak  diharapkan  mampu  menjaga_

Ucapan terima kasih juga

‘.disampaikan kepada pengurus dan anak-

sekaligus memperluas manfaat kegiatan .
9 P 9 . anak Panti Asuhan Yayasan Prayer Sumber

i k t . A N .
pengabdian pada masa yahg a# ‘Tda ar\g /| +Pengharapan, Kelurahan Asuhan, atas kerja

) | vy 37 /) S ) —

| \\TY <& | _J4 N — - - - -

SARAN 7 |~—sama, partisipasi, dan antusiasme selama
1=

= |~ pelaksanaan
SI=

1 ~—/ . . . - .
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, ~ ' a|istung. Apresiasi turut diberikan kepada

program  pendampingan

disarankan agar program pendampingan semua pihak yang telah mendukung

secara‘; -sehingga kegiatan pengabdian kepada

berkelanjutan melalui kerja sama antara“"ffj masyarakat ini dapat terlaksana dengan

perguruan tinggi, pengurus panti asuhan,— baik.

calistung dapat dilaksanakan

dan berbagai pihak yang memiliki—————
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